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1. PENDAHULUAN
Perusahaan Yamaha yang didirikan pada tahun 1887, merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dalam bidang sektor produksi otomotif yang salah satunya adalah sepeda motor.
Dalam keseharian terlihat banyak orang sekarang ini sebagian besar masyarakat telah menjadikan sepeda
motor sebagai sarana transportasi, baik di kota-kota besar maupun di pedesaan. Alasan masyarakat
menggunakan sepeda motor karena penggunaan sepeda motor dapat menghemat waktu dan biaya menuju
tempat beraktivitas. Apalagi di tengah-tengah kondisi kemacetan yang sudah menjadi makanan umum di
perkotaan
Diantara jenis sepeda motor yang ada, sepeda motor matic merupakan jenis sepeda motor yang
banyak digemari masyarakat, khusus nya sepeda motor Injection Yamaha Soul tetapi jika terjadi kerusakan
pada sepeda motor mereka tidak semua pengguna mengetahui apa penyebab kerusakan jika terjadi gangguan
pada sepeda motor yang dimilikinya[1].
Pengguna cenderung menyerahkannya pada mekanik bengkel tanpa memperhatikan kerusakan yang
terjadi meskipun sifatnya sederhana dan dapat diatasi sendiri atau cukup rumit untuk diperbaiki. Sebenarnya
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menyerahkan penanganan kerusakan sepeda motor kepada mekanik dapat menjadi salah satu solusi, akan
tetapi jika pengendara memiliki pengetahuan tentang perawatan kerusakan perawatan kerusakan sepeda
motor Injection Yamaha Soul maka penanganan kerusakan motor dapat dikerjakan sendiri oleh pengendara
sehingga penanganan kerusakan dapat segera ditangani tanpa harus menunggu lama untuk membantu
mengatasi permasalahan tersebut, maka dapat diberikan solusi berupa sistem yang dibangun secara
terkomputerisasi yaitu sistem pakar yang dapat mendeteksi kerusakan sepeda motor Injection Yamaha Soul.
Sistem pakar yang dibangun ini bukan untuk menggantikan fungsi pakar, akan tetapi hanya digunakan
sebagai pelengkap dan alat bantu yang masih terbatas, karena program sistem pakar ini hanya bertindak
sebagai penasehat atau konsultatif dan tidak seperti halnya seorang pakar yang dapat mendeteksi kerusakan
dengan suatu aksi atau gerakan[2].

Sistem pakar merupakan sebuah sistem yang menggunakan pengetahuan manusia di mana
pengetahuan tersebut dimasukkan ke dalam sebuah komputer dan kemudian digunakan untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang biasanya membutuhkan kepakaran atau keahlian manusia Dalam sistem pakar
terdapat beberapa jenis metode sesuai dengan pemanfaatannya yaitu certainty factor, dempster shafer, bayes
dan forward chaining. Dalam hal ini, metode yang digunakan adalah metode Dempster-Shafer[3].

Dempster-Shafer adalah suatu teori matematika untuk pembuktian berdasarkan belief function and

plausible reasoning (fungsi kepercayaan dan pemikiran yang masuk akal), yang digunakan untuk
mengkombinasikan dari suatu peristiwa. Metode Dempster-Shafer pertama kali diperkenalkan oleh
Dempster, yang melakukan percobaan model ketidakpastian dengan range probabilities dari pada sebagai
probabilitas tunggal. Kemudian pada tahun 1976 Shafer mempublikasikan teori Dempster itu pada sebuah
buku yang berjudul Mathematical Theory of Evident. Dempster-Shafer Theory of Evidence, menunjukkan
suatu cara untuk memberikan bobot kenyakinan sesuai fakta yang dikumpulkan. Pada teori ini dapat
membedakan ketidakpastian dan ketidaktahuan. Teori Dempster-Shafer adalah representasi, kombinasi dan
propogasi ketidakpastian, dimana teori ini memiliki beberapa karakteristik yang secara instutitif sesuai
dengan cara berfikir seorang pakar, namun dasar matematika yang kuat[4].
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini mengangkat judul “SISTEM PAKAR UNTUK
MENDETEKSI KERUSAKAN PADA SEPEDA MOTOR INJECTION YAMAHA SOUL
MENGGUNAKAN METODE DEMSPTER SHAFER” Yang di harapkan mampu membantu pengguna
umtuk mengetahui penyebab kerusakan sepeda motor Injection Yamaha Soul

2. METODE PENELITIAN

Metedologi penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan data atau
informasi yang dperoleh dari seorang pakar sebagai gambaran rangkaian penelitian yang dibuat. Didalam
melakukan penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode kulitatif adalah metode yang perancangan
nya berdasarkan data primer dan sekunder yang di dapatkan.

2.1 Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah untuk menyelesaikan masalah dalam
perancangan sistem pakar untuk mendeteksi kerusakan Sepeda motor dengan menggunakan metode
Dempster-Shafer. Penerapan algoritma Dempster-Shafer ini dilakukan untuk mempermudah pekerjaan
Mekanik dalam mendeteksi kerusakan Sepeda Motor Injection Yamaha Soul.

1. Menentukan nilai densitas dari gejala-gejala kerusakan sepeda motor.

2 Menyusun gejala-gejala tersebut kedalam sistem.

3. Menghitung atau menentukan nilai range

4 Menghitung nilai tertinggi atau nilai kepercayaan yang didapat dari setiap gejala-gejala kerusakan

dengan metode dempster-shafer.
5. Hasil akhir berupa persentase yang dijadikan sebagai nilai kepercayaan dari setiap gejala kerusakan
sepeda motor.

2.1.1  Flowchart
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Berikut ini merupakan flowchart dari metode dempster shafer yaitu sebagai berikut :

0
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Gambar 2.1 Flowchart Sistem Dempster-Shafer

2.1.2  Penerapan Metode Dempster-Shafer

Untuk menerapkan metode Dempster-Shafer, maka dibutuhkan deskripsi dari data-data gejala dan
kerusakan sepeda motor Injection Yamaha Soul yang akan diolah. Berikut ini adalah gejala dan jenis
kerusakan pada sepeda motor InjectionYamaha Soul.

Tabel 3.1 Data gejala dan kerusakan sepeda motor Injection Yamaha Soul

Kode Kerusakan Kode Gejala
Go1 Mesin mudah panas

K01 Mesin G02 Bunyi gemelitik pada mesin

GO3 Suara mesin kasar

Keluar asap dari knalpot

G04
GO5 Sering mati mendadak
Go6 Larinya merebet merebet

GOo7 Tenaga mesin tidak bekerja
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K02

Injection

seperti biasanya

GO08

Motor mati total

G09

Lampu injection menyala

G010

Bahan bakar boros

2.1.3 Menentukan Nilai Densitas Gejala

Berikut ini merupakan nilai densitas dari setiap gejala kerusakan sepeda motor Injection Yamaha Soul

Tabel 3.2 Nilai densitas gejala

No Kode Gejala Gejala Nilai Densitas
GO01 Mesin mudah panas

1 P 0.6
Bunyi gemelitik pada mesin

2 G02 e P 0.8
Suara mesin kasar 05

3 GO03 )
Keluar asap dari knalpot

4 G04 P P 0.8
Sering mati mendadak

5 G05 0.7
Larinya merebet merebet

6 G06 0.5
Tenaga mesin tidak bekerja seperti biasanya

7 GO7 0.7
Motor mati total

8 GO08 0.6
Lampu injection menyala

9 G09 puiny y 0.7
Bahan bakar boros

10 G010 0.4

214

Menyusun Gejala Kedalam Sistem

Berdasarkan setiap gejala kerusakan, maka disusun lah setiap gejala dalam bentuk basis
pengetahuan. Berikut ini merupakan basis gejala dari setiap kerusakan.

Tabel 3.3 Basis Pengetahuan

No Kode Gejala

Gejala Kerusakan

K01

K02

G01

Mesin mudah panas
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2 G02 Bunyi gemelitik pada mesin N
3 GO03 Suara mesin kasar v
4 Go04 Keluar asap dari knalpot N,
5 GO05 Sering mati mendadak N
6 G06 Larinya merebet merebet N
7 GO07 Tenaga mesin tidak bekerja seperti biasanya +
8 G08 Motor mati total N
9 G09 Lampu injection menyala N
10 G010 Bahan bakar boros N

2.1.5  Menentukan Nilai Range

Berikut ini adalah nilai range presentase densitas gejala kerusakan sepeda motor Injection Yamaha Soul

Tabel 3.4 Nilai range presentasi

No Nilai densitas gejala Presentasi nilai Kepastian Keterangan
1 1 100% Sangat Pasti
2 0.70-0.90 70% - 90% Pasti

3 0.50-0.60 50% - 69% Cukup Pasti
4 <0.50 <50% Kurang Pasti

2.1.6  Perhitungan Dempster-Shafer

Dalam perhitungan metode Dempster Shafer adapun rumus yang digunakan untuk melakukan
proses deteksi terhadap kerusakan Sepeda Motor Injection Yamaha Soul sebagai berikut :

T XnNY= Zml(X).mz(Y)

ms(2) =

1-YXny= gm1(X)m2(Y)
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Gejala 1 : Mesin mudah panas 0.6
m1(K01) = 0.6

m1(0) = 1-m1(G01) =1-0.6 =0.4
Gejala 3 : Suara mesin kasar 0.5
m2(K01) = 0.5

m2(0) = 1-m1(G02) =1-0.5=0.5
Gejala 9 : Lampu injection menyala 0.7
m4(K02) = 0.7

m4(0) = 1-m4(G04) = 1- 0.6=0.3

Setelah itu maka dapat dilihat dari kepercayaan terhadap kerusakan yang dialami dengan
menggunakan rumus Dempster-Shafer.

Tabel 3.5 Aturan Kombinasi Untuk M3

m2 {K01} = 0.5 m2 {6} =05
m1 {K01} = 0.6 {K01}=0.3 {K01}=0.3
m1 {0} = 0.4 {K01} = 0.2 {6}=0.2

Pada baris kedua kolom kedua, nilai 0,3 diperoleh dari hasil perkalian 0,6 x 0,5. Demikian pula {K01} pada
baris kedua kolom ketiga merupakan irisan dari 8 dan {P001}. Hasil 0,12 merupakan perkalian dari 0,3 x 0,4.
Sehingga dapat dihitung densitas baru untuk kombinasi (m3).

3{1«)1}_0.3+0.3+0.2_

m = 1-0
3{0) = 0.2 =0.2
m3 {0} = o= "

Kemudian G09 : Lampu injection menyala 0.7

m4(K02) = 0.7

m4(0) = 1-m4(G04) = 1- 0.6= 0.3

Kemudian menghitung kembali nilai densitas baru untuk setiap himpunan bagian.

Tabel 3.6 Aturan Kombinasi Untuk M3

m4 {K02} =0.7 m4 {6} =0.3
m3 {K01} =0.8 {06}=0.56 {K01}=0.24
m3 {6} =0.2 {K02} =0.14 {6} =06
0.56 + 0.24
m5{K01} = ——————— = 0.8
1-0
0.56 + 0.14
m5{K02} = ———— = 0.7

1-0
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300} = 22 — 06

m { } = m— .

Nilai keyakinan yang paling didapat dari kombinasi terhadap kerusakan sepeda Motor Yamaha Soul yaitu
terjadi pada kerusakan mesin (KO01) : sebesar 0.8(80%) yang didapat dari GO1, G03, G09

3. ANALISA DAN HASIL

Hasil tampilan Antarmuka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap untuk dioperasikan pada
keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui
apakah sistem atau aplikasi yang dirancang benar-benar dapat menghasilkan tujuan yang dicapai.

3.1. Hasil Aplikasi Antar muka

Berdasarkan inplementasi dari hasil analisa dan perancangan sistem pakar untuk mendeteksi kerusakan
pada sepeda motor injection yamaha soul menggunakan metode dempster shafer, tahap ini juga merupakan
tahap untuk mengoperasikan sistem yang dirancang diantaranya berupa Menu Utama, Data Kerusakan, Data
Gejala, Proses, dan Laporan.

1. Form Menu Utama

Form menu utama digunakan sebagai penghubung untuk Form Data Kerusakan, Data Gejala, Form
Proses, dan Form Laporan. Selain itu, ada beberapa menu lainnya salah satunya ada menu keluar bertujuan
untuk mengakhiri program secara keseluruhan.

e —]

Gambar 3.1 Form Menu Utama

2. Form Data Kerusakan
Form Data Kerusakan adalah form dimana didalam nya terdapat jenis-jenis kerusakan dari sepeda
motor injection yamaha soul.

—
sl Data Kerusakan o e i)
Kode Kerusakan __TAMEIAH

Nama Kerusakan HKenusakan Injection -

Jamgan Pakal Bahan Bakar Ketengan
Solusi

Kode Kerusakan Mama Ke an Solusi
KOl Kerusa ka in Ganti Mesin

Kerusakan Injection Jangan Pakai Bahan Bakar Ketengan

Gambar 3.2 Form Data Kerusakan

3. Form Data Gejala
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Form Data Gejala adalah form dimana didalam nya terdapat jenis-jenis gejala dari sepeda motor
injection yamaha soul.

B Data Gejala ]

Nama Gejala
Mesin mudah panas
Bunyi gemelitik pada mesin
Suara mesin kasar
Keluar asap dari knalpot
Sering mati mendadak
Larinya merebet merebet
Tenaga mesin tidak seperti biasa

Gambar 3.3 Form Data Gejala
4 Form Proses

Form proses berisi tentang proses perhitungan dan hasil dari perhitungan yang dilakukan.

Mesin mudsh panas

Bunyi gemelitik pada mesin

Suars mesin kasar

Keluar asap dari knalpot

Sering mati mendadak.

Larinya merebet mersbet

Tenags mesin tidsk bekera seperti biasanya
Mesin mati total

Hasil Penyakit Persentase Solusi
Kerusakan Mesin 96.00 % Ganti Mesin
Kerusakan Mesin 69.39 % Ganti Mesin
Kerusakan Injection 88.00 % Jangan Pakai Bahan Bakar Ketengan

Gambar 3.4 Form Data Pros?s

3.2. Pengujian Sistem

Dalam tahap ini akan dilakukan uji coba terhadap aplikasi Sistem Pakar dengan menggunakan
Algoritma Dempster-Shafer yang telah dibangun.

[¥] Mesin mudah panas
Buryi gemelitik pada mesin
Suara mesin kasa
Keluar asap dan knalpot
Sering mati mendadak
Larinya merebet mersbet
Tenaga mesin tidak bekerja seperti biasanya
Mesin mati total
L= ecti

Hasil Penyakit Persentase Solusi
Kerusakan Mesin 96.00 % Ganti Mesin
Kerusakan Mesin 69,39 % Ganti Mesin
Kerusakan Injection 88.00 % Jangan Pakai Bahan Bakar Ketengan
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Gambar 3.5 Hasil Pengujian Sistem

Pada hasil pengujian di form proses Dempster-Shafer dapat dilihat dari gambar 3.5 dimana hasil yang didapat
adalah :

1 Apabila mengalami kerusakan mesin, maka solusi nya adalah ganti mesin baru
2 Apabila mengalami kerusakan mesin, maka solusi nya adalah Jangan pakai bahan bakar ketengan
LAPORAN

HASIL DETEKS|I KERUSAKAN

2Thoes2oz21
Mo : 3

nams kerusskan B Keruzakan Injaction

hasil : 55.00%

solusi : dJanganPakaiBahan Bakarkeatengan

Terimakasih Untuk Kepercaysan ands kepada kami

Dl Ketahui Oleh

Mekanic

Gambar 3.6 Hasil Laporan

4. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam studi kasus tentang mendeteksi
kerusakan pada sepeda motor injection yamaha soul menggunakan metode Dempster-Shafer maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Untuk membantu pengguna dalam mendeteksi kerusakan sepeda motor Injection Yamaha Soul yaitu
dengan memilih gejala kerusakan sepeda motor Injection Yamaha Soul terdapat dalam database
beserta dengan nilai densitas masing-masing, sehingga ketika gejala telah dipilih, maka muncul hasil
deteksi terhadap kerusakan pada sepeda motor Injection Yamaha Soul dengan nilai tertinggi.

2. Dalam menerapkan metode Dempster-Shafer terlebih dahulu menentukan gejala dan menerapkan nilai
belief dan plausibility
3. Dalam merancang sistem pakar dalam mendeteksi kerusakan sepeda motor, terlebi dahulu

memaodelkan sistem dengan UML kemudian merancang interface dari sistem yang dibangun.
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